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Penerbitan jurnal ilmiah di suatu lembaga Perguruan Tinggi
merupakan suatu tuntutan akademis vang tak bisa dihindarkan
lagi. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan tinggi menyandang
liga tugas utama yaitu: perfama, tugas pengembangan bidang
pendidikan dan pengajaran; kedua, melaksanakan tugas pengabdian
ke masyarakat; dan ketiga wgas melakukan penclitian,

Dosen sebagai Sivitas Akademika merupakan sumber
daya yang dituntat untuk memiliki kemampuoan yang lebih dari
masyarakat binsa karena Kapasitasnya yang lebih intens berinteraksi
dengan ilmu pengetahuan. Hal tersebut sudah sepatutnya mampu
mengaktualisasikan  kompetensinya  bukan  sekedar  Kegiatan
penclitian, tetapi mampu untuk menulis hasil penelitian tersebut
dalam media publikasi seperti : Jurnal llmiah Gema Agro.

Pada penerbitan Jurnal GAMA AGRO Volume XVI Nomor
36 Maret, Tahun 2016, Kami menyajikan artikel-artikel menarnik
seperti - Bioremediasi Tanah Tercemar Logam Berat Timbal (Pb)
Menggunakan Tanaman Hias Dikombinasi Dengan Kompos,
Respon Pertumbuhan Dan Hasil Jamur Tiram (Plewrorus Sp)
Terhadap Media Tumbuh Dan Dosis Pupuk Phonska, Biochar And
Compost Effect On The Growth And Yield Of Sweet Com, Aplikasi
Pupuk Organik Cair (Biourine) Pada Tanaman Pakcoy(Brassica
Rapa L), Peningkatan Kualitas Dan Keamanan Pangan Tradisional
Pedetan Di Kabupaten Jembrana, Pengaruh Beberapa Bahan Baku
Pupuk Organik Cair Dan Konsentrasi Terhadap Pertumbuhan Dan
Hasil Tanaman Sayur Hijau (Brasica Junceae L). Kenyamanan
Kandang Dan Produksi Karkas Ayam Broiler Dengan Kecepatan
Kipas Angin Yang Berbeda, Respon Tanaman Kacang Merah
Varietas Kelinci Pada Jarnk Tanam Dan Dosis Pupuk Agrodyke.
Karakteristik Mikrobiologis Dan Biokimiawi Selama Fermentasi
Kecap lkan Lemuru (Sardinella Longiceps), Motivasi Peternak
Dalam Menghasilkan Dan Memasarkan Pedet Sapi Bali, Manajemen
Dan Produktivitas Sapi Bali Induk Kelompok Simantri Di Bali Pada
Topografi Berbeda, Pengaruh Pemberian Pupuk Biourin Dengan
Dosis Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Kacang Pinto (Arachis
Pimtoi). Serta artikel artikel lainnya yang tidak kalah menariknya.
Semua artikel yang dimuat pada Jumal GEMA AGRO ini telah
ditelaah dan diseleksi oleh Penyunting ahli yang kompeten.

Melalui tulisan-tulisan yang dipublikasikan dalam jurnal
ilmiah Gema Agro, diharapkan Fakultas Pertanian Universitas
Warmadewa dapat memberikan sumbangsih pemikiran sebagai hasil
kajian keilmuannya ke tengah masyaarakat, Yang pada akhimya
dapat berkontribusi positif bagi permasalahan dan Kesejahleraan
bangsa, sekaligus merupakan media informasi keberadaan Fakulias
Pertanian itu sendini di 4engah-tengah dunia perguruan tinggi
lainnya.
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PENGARUH BEBERAPA BAHAN BAKU PUPUK ORGANIK
CAIR DAN KONSENTRASI TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN SAYUR HUJAU (Brasica Junceae L)

Oleh :
Or. Ir Ketut Irfants M.Si

L PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk yang aman. efisien dan
'MWWWuMW
]!d di Indonesiy sekarang ini, kwenn dampak

penggwnaon  pupuk  kimio  sudah  dimsakan  olch
m seperti: pencemaran lingkungan, biava
tinggi dan kurang efisien. Penggunaan pupuk kimia
vang semakin tinggi menyebabkan setiap pesambahan
saty jenis pupuk kimia dengan dosis tinggi, akan
menimbulkan kekurangan unsur yang lain (Sutanto,
2002). Efisiensi pemupukan semakin rendals. karena
Jumlah pupuk yasg diserap tanaman lebih kecil
dan jumlah yang hilang. maka akan muncul kasus
pencemaran lingkuagan (Darmono, 2001 ),

Pupuk  omganik  adalah  pupuk  ramah
lingkungan yang bersumber dari sisa tanaman, hewan/
imikroctganisme, dan limbah yang telah mengalami

prases  dekomposisy, fermentasi dan mineralisas:
(Mdln Letey, 2000). Sekitar 13,7 jutu masyarakat
petani di Indocesia mukai beralib kepemakaian pupok
~organik.  Kebutuhen pupuk organic dui tahun 2010
meningkat sekitur 8,9% dengan proyeksi ketersedianm
puapuk orgusik tahun 2014 sckatar 33 juta ton (Deptan,
2010). Keterbsasan bahan baku pupuk yang 1ersedia

kendala ootk memproduksi -+ pupuk
organik. Untok itu perlu mencari sumber daya
alternatif uvtuk memenubi kebutuhan bohan baka
pupuk.
~ Beberapa bahan taku pupuk yang berasal
darl limbah calr domestik sepertic limbah calr rumah
tangga, rumah sakit. hotel, restoran sudah hanyak
dimanfaatkan untuk tanasan. Hasil pencliian Budi-
Prasetyn dkk. (2009) tentang pengarua behan baku
pupuk limbah cain domestik techadap pertumbuhan
tanaman  saywran sawi (Brassica  funcear L)
menunjukban terjedi  peainghatkan  pertumbuhan
dan hosil tanaman sebesar 30% dibandingkan pupuk
organik  berstandar (Mitsuland). Hasil penclitian
Ayub (2010) menunjukkan peageunam limbah cur
domestik sehagai pupuk mampu meningkathan rat-
rata pertumbuhan tanaman padi sekitar 11% di lahzn
zawah dibandingkan pupuk organik padat (kotorsn
sapi). Wasil obscrvasi 28 subak di kota Denpasar dan Ji
wilayah pemukiman menunjukkan hahwa masyarakat

petani sudah memanfaatkan limbah cair  sebatas
penyirsman tanaman  palawije seperti - sayir hija,
Kunghung danst, bayam cabut, jmong, scmangks dun
cabei

Kelavakan  limbali  cair  untuk  dapat
dimanfantkan whagai bahan baku pupuk organik.
periu pengujion karaktonsttk bahan baku pupuk dalom
mendukang pestumbuhan dan hasil tanaman. Untuk
itu dilakukan pengujian laboratorum terbadap limbab
cair, kemudian dibandngkan dengan standar baku
muts limbab cair melalot Permenkes RI Namor 416/
MENKES/PERIX/1990, standar mutu air golongan
D Kepmen KLH No -02/MENKLH/I/ 1938

1.2 Tujoan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
I, Mencar altemauk baban baku pupuk organik
yanag aman efisien don rameh lingkengan
2. Menganalisis variabel kualitas. karaktenstik
dan jumlah kompossen limbzh cair  yang
berpoiersi aman dimanfaatkan dan memenuh|
standar bahan baky pupuk
3. Menguji respon lanaman terhadap bahan baku
pupuk hasil ieknologi pengolaban limbah cair
wtuk  mendukung  pertombuban dan hasil
lanamun

13 Manfaat Penelitian
Manfant dun hosil penelitian meliputi:
| Penzemaangan ilmu pertanian tentang pupuk
dan buhan baku pupuk.
2. Pengembangan (lmu penankan berkelanjuiun

menmmbsh  referensi hahan bhaky pupnk
organik,
11 KERANGRA BERPIKIR DAN
HIFOTESIS PENELITIAN
2.1 Kerangka Berpikir

Berdaserkan teon dan kajian empiris, bahan
baky pupuk  organik  sclon mengandung  bahan
pencemar (Kepmen LH No. 5§ tshun 1995) juga
menganduny unsur yang bermanfaat  (Emanuel o
al, 2001; Almuncel dan Afonso, 2003; Fairchild
et ol 2000). Beberaps batan baku papuk orgauik
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mempunyai karakterik yang bisa dimanfaatkon, 32  Lokasi dan Waktu Penelitian

karena mengandung behan organik berupa karbohidrat
dan profein ymg culup tingzi  (Miklichen, 2000,
Martin ef of, 2000; Gegoer, 2002, Chang, 1995 dan
Clnpmmlm)

Beberapa hasil penclitin  menunjukkan  bahwa
Hmlplbﬁmhkuwmkm&bmﬁumhﬁhn
schagai pupuk organik dan meningkatkan hasi 30%-
43% dibandingkan pupuk yang berstardar (Caldwell,
2001; Ayub, 2010, Budi-Prasctya dkk., 2009).
Debermpa bahan baku popuk organik pada level
terteniu juga dapat menyebabkan peningkatun subu,
pH dan salinitas yang akan menyebabkan kenatkan
kadar garsm tedarut dan lethambatnys  reuksi
enzimatis. substrat, respims: dan techentinys nti el
(Simmon ef al., 2009, Qodir et @l 2010). Uniuk
nmdmﬁukmdmnmulusmwmmm
harus melalui pergjian karaktesistik dan penctapan
konsentrasi Kelayakan hahan baku pupuk oraganik
dilakukan pengujian techadap respon tanaman.

23 Mipofesis
Mwmmmmwu
analisis varisbel hasil m m nempuyai

poneliti mmw'pmhh
I, Potensi limbah cair ditinjau dari kualitas dan
karukicristik sudah memenuhi standar bahan

baku pupuk.

2 Bahan hakn pupuk  bmbah cair biofilter
berpengaruh terhadap peningkatan
pertumbubien dan hasil anaman.

1 METODE PENELITIAN
31 Rancangan Penclitian

Penelitian  ¢ksperimen  ini  dilaksanakan
untuk menguji beberapa bahan baku limbah cair dan
kosenteasi techadap pertumbihan dan hasil unaman.
Respon wnaman diuji dengin mengguoakan analisis
statistik dengan menggunakan sidik ragam sesuai
dongan mncangan yang digunakan rancangan acak
kelompok (RAK). Penclican ini terdin dan dus faktor
yaitu jenis bahan pupak dan dosis bahan pupuk. Faktor
pertama vang diuji adalah tiga jenis bahan pupuk yang
terdini dani:

K = Pupuk Biofilter

B - Pupuk Biosugh

V= Pupuk majemuk
Sedangkan faktor kedua yang divji adalah dosis pupuk
yang terdiri dari:

K, = Dasis 0 g/polibag

K, = Dosis 10 wpolibag

K, = Dotis |5 gpolibag

K, = Dusin 20 gipolibag
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432 Karakieristik baban baku pupuk

Pengujian sampel bahan baku pupuk ¢
di boborapm fuboratorium yang telah bererts
seperti laboraionitm RSUP Sanglah, laborate
Fecensik Polda Bali, Laboratium Flkulns

Denpusar Bali.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga
- penclitian lnpangan (penganbikan sampel), peos
laborsorivm (pengnjian sampel), penclition
(respon tanaman). Penelitian lapangan dilzky
tangpal 5 januari 2014 dilanjutkan tanggal 8
2014, uji laboratorivm mulsi tanggal 28 agustu
dilanjutkan 2 Oktoberl 2015 dan penelitian &
dilakukan ranggal 10 Okiober 2015 sampai

menjudi dua yaitu bahan penclitian  respon ta
dan bahan penclivan limbal cain Pupuk b
pupuk Hyponex. baban bakn pupok hiodfilier. pe
hitan, meteran, bibit tanaman, kertas mills
ember, pasir, air PDAM adalah baban dan ala
digunshan untik penclitian respon tanaman.

IV.  HASILDAN PEMBAHASAN

Karakteristik balan baku pupuk
kandungan bahan orpanik berupa Karbohid
protein (Pauwels dan Virstocie, 2006). Mesda
(2009) menyatakan hahwa karakieristik ae
nilal kandungan unsir yang meadorinasi
limbah cair. Standar bahan baku pupuk din
pucks Tabel 4.3

Tabel 4.3
Karakteristik bahan baku pupuk
standsr bahan ok pupuk

Hedl
mmm

Sulu < @8N T
Ph - 10
TES ma 2583
BOD mgd bed )
coD mgd a7
R N mg’ 0
Fostal gt TamR
wogam Bert n
HuCd4 N 0
NANY/
Totl 5aMte o0 0y 4.0




4.33 Jumlah bahan organik

Bahan organik yang dimaksud adalah bahan organic
bendasarkan derajat pelipukan berspa total padatan,
pucatan tersuspensi dan padatan tedarut. Bahun
organik yang bersumber dari Romponen partikel yang
diambil pada volume kolam aerasi disajikan pada
gambar dibawah ini.

C. Bahan

B. Setelah
Diclah ]
Hiofilter

peshandingnn BODN:P=100:5:1, schingga diperoleh
nilue kebutuhan N per hari scbagai berikut: Total
kebatuhan Nihari adalsh 430 mhari x 25 x 1000
IV e x 10 Kgimg menjadi 5.250 kghari, schingg
kebutuhan P/hari menjadi 3250 kg dibagi 5 sdalah
1,05 Kg/hari (Sumber  Pethitungan : BPPT, 1991,
Nugroba, 1996 dan Kasmidjo, 1906
Hasil wji  faboratorium  terhadap  lumpur
(slndize) diperoloh kandungan unsur hara makro dan
mihro yaitu sitrogen 1,97%, fosfor 0,78%, kalium
0.43%. kalsium 0,48%, sulfur 0.33%, magnesium
0,19%, besi236ppm, aluminiom 2 1 | ppm. mangan 18,3
ppm, molyddenum 2, llmdmpoﬂulmemndmg
asam aming, hermon dan mikroorganisme

4.4 Respon Tanaman

Selama pencliian tidak serjudi gangguan
hama dan penyskit pada tanaman schingga tidak
perly dilakukan pengendalian hune dan penyakil.
Hasil analsis swtistika lerhadap respon tanaman
sawi sachul aplikasi dengan bubian biaka pupuk hasil
prses icknalogi Riodetox din limbah caie pada RSP
Sanglab disajikan pada Tabel 4.5

Tabel 45 Signifikasi pengarul jenis bahan tako
pupuk (J) dan dosis bahan baks pupuk (K) dan

interaksinya (JxK) terbadap pertumbuban dan
hasil tanaman sawi

Ne \arabal *

1 Pertunbubes tavamas g
1. Tingg) tanamun mabisiown 2
2. Jurviah daun mraksrum went A

“' ‘ Lil -
m” - -
”“ s -

Yy 9w«

1. Borat deunt segar per Laiarien ey
Z Berit aka sogar per anaran A Lo0h
S Heral UM tanaman segar per A
tnaman

4, Beryt dasn kerisg oven por oy i PR
taaman )

£ Beoat akar katleg oven pie i et

€ Benat toll tanaman keeing oven 48 Ay

"]

% 2 =

Keterangan:
* = berpengaruh nyata (P < 0,05)
** = borpengarvh sangat nyata (¥ <00 1)
= berpengarih tidak nyata (P > 0,05)

Hasil andlisis statistka menanjukkan bahwa
ineraksi pedlakuan jenis maupun dosis balan baku
pupuk hasil teknoloai pengalahan limhak cair rimah
sakit yang diaplikasiken pada tinaman sawi hanya
menunjukkan  pengarub  sangat  nyst  (P<001)
werhadap berat doun segar per tanaman dan bernt
1otal tanaman segar per tanaman ((Tabel 4.5), Bak
jenis maupun desis baban baku papuk menunjukkan
pengaruh sangal nyma (P<0,01) wibadap variabel-
variabel yungduuﬁ(‘l‘diell.s';.

44,1 Pengaruh Interaksi antara Jenis dan Dosis
Bahan Baku pupuk
Berat daun segar per tumaman lertinggi
dihmsilkan cleh Biodetax pada dosis 15 gipolibag,
yaity berturut-turut 19,909 dan 17,35% lebih tinggi
dibondingkan  niloi terscbut pada  Biosugih dan
Hypaonex' pada dosis yang sama demikian pula dosis
15 g polibag memberikan berat daun segar 56,86%
lebih tinggi dari pada dosis 0 g'polibag pada bahan
Riofiler 47,00% dan 17.13% pada biosugih dan
Hyponex (Tabe! 4.0). Biodetox pada dosis 20 g
polibag memberikan bernt daun segar lebih rendah
dari pada dosis |5 gpolibag tetapi nyata lebib tagyi
dibandingkan dosis 10 dan 0 p/polibng. Dosis 20
¢ polibag pada Biosugih memberikan berat daun
segar yang berbedn tidak nyata dengan dosis lainnya,
Penggunsan dosis 20 g/ polibag Hypones tomyata
memberkan berat dann segar terendaly tetapi fidnk
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berbeda nyata dengan nilai tersebut pada dosis lam  Tabel 4.8 Pengaruh tunggal jenis baha
pada Hyponex (Tabel 4.6). pupuk (1) dan dosis bahan bake pu
R} terhadap pertumbuban tanaman sawi
Tabel 4.6 Pengaruh interaksi antara perkakuan
jenis dan dosks bahan buke uk terhadap berat
e N N
e Obst
TReWw)  Bowgh®)  thoow V) N
Dests @y poltey) by
PN S -
1 10204 1170 843b ﬂ :: ' .':
ag R73c 457 e 28571 14

Ketcrangan: Angha-angka yong ditketi cleh hunf
vanp sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak
berganda Duncan 5%

Tabel 4.7 Pengaruh interaksi antara perlakuan
Jenis dan dosis bahan bake pupuk terbadap berat
total tnuman segar per tanaman

Jenk
Blokier %) Biosugi (8)

Oosi o/ ] sugin (8)  Hyponex (V)
pokbag)

0¥ 530+ S0 hdTe

WK, 120 de 480 ¢ 580e

(! 19,034 10434 1230

2 807 wd 540¢ 3231

Ketersngsn Anghu-angka yang diikuti oleh hunuf
yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak
beriunda Duncan 3%,

Biofilter dengan  dosis 15 p/polibag
menghasitkan berat total tasman segar (14,13 g/
tnaman), yai 26.10% dan 16.28% kbih tingsi
di T n berat toll ianaman segar yang
thasilkan Biosugih dan Hyponex serta juga nyata
(Tabel 4.7). Dosis 20 wipolibag menmgkatkan berat
total namansegar dibandingkan control (0g fpolibag)
variabel torsebut pada Hypooex.

44.2  Pengaruh Tunggal antara Jenis dan Dosis
Bahan Baku pupuk
1. Pertumbuhan tanaman

Jenis bahan baku Biofilter memberikan
tanaman tertinggi, jumlak davn, Inas daun pada umur
10 hs, NMM”&W@WM
jenis hahan baku lainnya (Tabsi 4.8). Sementara
semua variabel pertumbuhan tersebut tidak herbeda
rvats diantans jenis Biosugib dan Hyponex.

) 8 7T - TERE T
LT AT B46d  102b 1583
150 17583 A3 1Mb S00R

Keerangan: Angka-angka yang dilkuti ol
S%

Desis bahan baku 15 g/pohbag me
tanaman (17.58 cm) dan jumlah daun maksin
helai) tertinggi (Tabel 4.8), tetapi tidak me
luas daun pada wnur 10 hst vang beriy
dengan dosis lainnya. Luas daun s um
dan 30 hst yang tinggi dipercich pada de
polibag (masing-masing 3,00 ¢m2 éan 4,65
tidak berbeda nyata dengan nilai varabe
pada dusis 10 gpolibag (3,56 cm2) tetapi Te
dibandinghon dosis yang lninnya.

2 Hasil anaman

Berat okar scgar tetingpi (2,52 g) d
oleh perfakuan jenis bahan baky pupuk Biol
37,30% dan 30,16% lebib tinggi dan pada nil
pada jenis bahan Biosugih (Tabel 4.9). 8
keving oven yang tertinggi juga dihas ks
yaity 37.02% dan 22,55% Icbih tinggi
varinbel tersebut pada jenis Bicsugih dan|
Berat akar hering oven tertingg yang |
Riofiler, ndakh 39.04% dan 3593% I¢
dan Hyponex (Tabel 4.9). Berat total tanas
oven vang dihasilkan Riofilter termyata tid
nyata dengan vang dibnsilkan Hyporex tetd
lebih tinggi dan yany dikasilken Bosugih.

|
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Tabel 4.9 Pengarah tunggal jenis bahan baku
Beal e
Ferdibyan seqar Beral kereg over
PRI
m_‘;m 2% 238 0,835 28
- 353 3 2
Buoseyt b [ 1
bt E%%s 238

Dacis hahas baky (g/polbag)

136 0, h 1.80 b
10K1) 1780 0832y [y 251w
15 2y A22» 0990  CA96» 3%

20K 147b  0450b (4500 1.54¢
BT 5% DEYS 0nis2 0,380 0811

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
vang sama adalah vdak berbeda nyata pada uji BNT
5%

Dosis 15 g/polibag pada jenis Biofilter,
Bicsugih maupen Hyponex memberikan berat akar
segan (3,22 g), berat daan hering oven (2,97 g), akar
(0996 g) dan tatal tamaman kering oven (3,16 2)
tertmggi dan nyata kehib tingg dibandingkan masing-
masing nilai vasiabel tersebut pada dosis yang lain,
kecuali pada dosis llvponex 10 g/polibag (Tabel
5.9). Dosas 20 g/polibag pada Biofilter, Biosugih dan
tlymngx nyaty menurunkan berat akar segar, berat
datn, akar can total anaman kering oven dibandingkan
dosis 15 glpalibay.

4.7  Pembahasun.

Hasil  analisis  lubormotivm  bustien  baku
pupsk  menunjukkan  kandungan  hahan  orpanik
besupa protein dan karbohicrat yang ditunjukkan oleh
parsmeter BOD (22,63 mpl), COD (47 mg/l), TSS
(2583 m/l), amonia (0,57 mg/l), nitess (4 mgT) dan
nitrit (0.20 my/l). Bahan-bahan mi bersumber dan
sisa tanaman, bewan, makanan, Kegratan medis dan
non medis RSUP Sangiah. Bahan baku pupuk harus
mengandung bahan organik berupa karbohidrat das
protein {Caldwel, 2001)

Terbukti dengan jumlah bahan baku pupuc
sckitar 430 m'/han  yang terdio daric zat padat
399 mg/l, padatan tersaspensi 100 mp/l, ROD 173
mg/l. MLSS 3741 mg/l. Melalui rangkaian proses
teknologi Biofilter mampu menghasilkan bahan baku
pupuk scbesar 8,6 kg/bari dengan kadarnitrogen 61%
(5,25 kghari), kadar fosfor 12% (1,05 ke/hari) dalam
bertuk lumpur (sfwfge) dan sudah memenubi standar
baku muty, Peningkatan padatan tersuspenst dalam

cairin (Effwen) akon mengekibatkan meningkainya
kandungan dun kadsr unsor (Mulveney e o, 2001)

Hasil wji laboratorium terhadap Jumpur
(sludge) diperolch kandungan unsur hara makro
dan mikre yaim nitrogen  1,97%, fosfor 0,78%,
kalium 0.43%, kalsiom 0,48%, sulfur 033%,
magnesium 0,1%%, besi 236 ppm, aluminium 211
ppm, mangan 18,8 ppm, molyddeoum 2,18 ppm
dan posinf mengandung asam amino, hormon dan
mikooganisme. Menurut Harker o al, (2000)
kebutohen  zat  makanan  okh  mikroorganisme
berpengarub techadap ketersedinan unsur hars poda
kompaosisi imbab caie. Yowono (2008) mengutaban
bahwa kandungan unsar dan mikroorganisme paling
banyak terdepat pada komponen padatan tersuspensi
TSS (wondd suspesded sulid).

Untuk melihat kelayakan umtuk bahan baku
puptk dilakukan pengujian dengan menggunakan
metede  hidroponik.  Perlakuan  jemss  pupuk

berpengarub sangat nyata (P<0.01) wrhadap seluruh
parameter tanaman yang diamati. Hasil uji sidik ragam
terhedap berat segar doun perbedaan

tidak nyata pada taraf uji Duncan 5%,. Gambar A, B,
dan C dibawah ini menunjukkan pertumbuhan pada
perlzkauan jenis pupuk.

Gambar A, Pertumbuhan ~ Gambar B, Pertumbuban
tanaman akibat perlakuan  anamsn akibat periakuan
Jjemis pupuk Biofilter Jenis pupuk Biosagih

Gombar C. Pertumbuhan
taraman okibat perfakuan
jeris pupuk  Hiponex

Berat segar daun per tanaman lertinggi
dibasilkan oleh Biofilter pada dosic 15 gipolibag,
yatitu berturut-turut 19,90% dan 17,35% lebih tinggi
dibandirgkan nilai tersebut pada Biosugih dan
Hyponex peda dosis yang sama (Tabel 4.5), Dosis
15 g/ polibag memberikan berat daun segar 56, 36%
lebib tinggi dari pada dosis 0 g/polibag pada bahan
Biofilier 47,00% dar 37,13% paca Hyponex. Biofilter
pady dosis 20 g/ polibag memberikan berat daun segar
lebib rendah don pada dosis 15 g/polibug tetapi nyate
lebib tinggi dibandingkan dosis 10 dan 0 gipalibag
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daun segar yang lidak berbada dengan ailai tessebut
p.chduiahiunyl.lulpitihtbmbahn)vhdmgm
nitei tesscbot pada dosis lsin pada Hyponex (Tabel

4.5).

Tingginya berat segar daun per tanaman pads
periakuan jenis pupuk bahan haku pupuk Biofilier
pada dosis 15 wpolibay, (K3), berkaitan erat dengan
kompheksitas  kemponen ursur dan ketersedian
unsur hara lebih banyak, Mineral organik berfungsi
schaga pemicy perumbshan dan  perkembangan
wnaman  [Kienholz ¢ al. 2000.) Asam amin0
lermanfaat dalam peningkatan kualitas
Jan hasil tanaman, Hormon perfungst meranganng
pertumbulian wnas baru (Mesdaghinia et al.. 2009).
Mikroorganisme berfungsi - selam bisa merombak
ursur supaya lersedia juga schagai pengikat nirogen
di udara {Schuler, 1993). Rhtzobisna yang berasosiast
dengan tanuman leguime Mampu : 100-
300 kg Niha dalam sty musim dan meninggalkan
sejumiah N untuk tanaman benkutsya (Punwoke,
2007} Azotohacter merupakan hakteri pengikat N
yang tidak berasosiasi dengan tanaman dan mampu
menurunkan kebutuhan pupuk pitrogen sebesar 25
o, - 30% (Schuler.1993)  Hal ini juga terlihat dari
ungginyapummmnw.wt herat segar
akar tansman sebesar 2.52g (K3), berat daun kering
oven sebesar 3,35g (K3), berat kering oven akar
mmsg(u),-mmwmzmg
(I(J)mwphpdakmjmkbnhnhlm

k bodetox.

Doss 15 wpolibag pada jenis Bioflher,
Siosugih mrupun Flyponex membesikan berat wkat
segor (3.22 g). berl deon (2,97 @), okar (0,996 o
dan total tanaman kering oven (3,16 2) festinggi dan
nyats lebih linggi dibandingkan masing-masing nils
variabe! terscbut pada Josis yang lain, kecunli pada
dos's Hypanex 10 g/pofibay (Tabel 4.5) Desis 20 ¢/
polibag pada Biofilier. Biosugit dam Hyponex ayati

berst akar segar, boval daun, akar dan
cmnlmhrhamnmdhukmdm’swd

peningkatan
segar pady perlakean 20 g/poiitug (Tabel 4.5, 4.5,
4.;. 48) dibandingkan control (dosis 0 wipolibag).
Gambar, A, B, € dan [ meaunjukkan perlakuan dosis

pupuk.
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i respirasi, transpoviasi subs
akhirrya replkasi bahan inti Sel tanuuas
Dl Pakisan ditomukan level salinitas (£
sodicitas (S48) dalam tanah dengan irigas
cair Lwastewater-irrigated voils) 51%

wigasi limbah cair (pH 8.92) iband
hiasy kana pada pH 8,75 (Qadir and Scott.
Rendahrya nilai dari parameter pertur

schingga pemakaian pupuk disesuaikan

i taneman dan kebutuhan hars (Peok dan 1=

V. SIMPULAN DAN SARAN
s Simpulan
b |

1. Bahan haku paguk organik ditin)
Kualitas dan karakleristik  sudab
bemotensi dimanfaitkan untuk

pupuk
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